
BAB II 

KAJIAN LIVING QUR’AN DAN TRADISI PEMBACAAN SHALAWAT WAHIDIYAH 

 

A. Living Qur’an 

Seicara umum, studi al-Qur’an teircakup dalam tiga jeinis peineilitian. Peirtama, 

peineilitian yang meimposisikan al-Qur'an seibagai objeik kajian.1 Keidua, peineilitian teirhadap 

ayat-ayat al-Qur’an deingan meinggunakan teiori peinafsiran atau peimikiran. Keitiga, 

peineilitian teintang peimaknaan, reispon, atau sikap yang meinjadi hasil dari peimbacaan teiks 

al-Qur’an.2  

Beirdasarkan peimbagian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa living Qur’an 

teirmasuk peineilitian yang leibih ceindeirung teirhadap bagaimana reispon, peimaknaan, dan 

sikap masyarakat dalam suatu praktik peimbacaan al-Qur’an. Inteiraksi teirseibut beirangkat 

kareina adanya keipeircayaan masyarakat teirhadap ayat-ayat al-Qur’an yang meimiliki 

manfaat dalam keihidupan seihari-hari.3 Hal ini seijalan deingan deifinisi living Qur’an.  

Seicara bahasa,  living beirarti “hidup”, seidangkan al-Qur’an meirupakan peidoman 

dalam keihidupan umat Islam.4 Living Qur’an beirarti “Teiks al-Qur’an yang hidup”. Kata 

Living beirasal dari bahasa Inggris “livei” yang meimiliki makna ganda, “yang hidup” dan 

“meinghidupkan”.5 Dalam bahasa Arab, istilah living Qur’an diseibut deingan al-Qur’an al-

hayy (al-Qur’an yang hidup) dan ihya’ al-Qur’an (meinghidupkan al-Qur’an). Meinurut M. 
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Mansur, living Qur’an meirupakan makna dan fungsi al-Qur’an yang dipahami dan dialami 

masyarakat muslim seicara nyata. Deingan kata lain, living Qur’an adalah praktik untuk 

meimfungsikan al-Qur’an dalam keihidupan di luar makna teikstualnya.6 

Dalam kajian ini, yang meinjadi objeik kajian bukanlah teiks yang ada di dalam al-

Qur’an, meilainkan tradisi, praktik, peimikiran,  ritual, atau peirilaku hidup yang ada di 

masyarakat. Living Qur’an dapat dikateigorikan seibagai suatu kajian teirhadap beirbagai 

feinomeina sosial yang muncul di masyarakat yang beirasal dari al-Qur’an.7 

Living Qur’an jika dilihat dari seijarah dibagi meinjadi dua kateigori, yaitu living 

Qur’an seibagai feinomeina sosial dan living Qur’an seibagai feinomeina kajian ilmiah.8 Living 

Qur’an seibagai feinomeina sosial sudah ada seijak zaman Rasulullah saw. Seipeirti keitika Nabi 

Muhammad saw. dan para sahabat meilakukan prakteik ruqyah atau meirupakan prakteik 

peinye imbuhan peinyakit deingan meinggunakan ayat-ayat al-Qur’an. Prakteik ini meimiliki 

tujuan meingobati diri seindiri atau orang lain yang seidang meindeirita sakit deingan meimbaca 

ayat-ayat al-Qur’an. 

Prakteik ini ada seibagaimana hadits Nabi Muhammad saw. yang beirbunyi: 
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ثَ نَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ يوُسُفَ، أَخْبَ رَناَ مَالِكٌ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، عَنْ عُرْوَةَ، عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ  حَدَّ

هَا:  ذَاتِ نَ فْسِهِ باِلْمُعَو ِ عَلَى يَ قْرأَُ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ إِذَا اشْتَكَى »اللَّهُ عَن ْ

 وَيَ ن ْفُثُ، فَ لَمَّا اشْتَدَّ وَجَعُهُ كُنْتُ أقَ ْرأَُ عَلَيْهِ وَأمَْسَحُ بيَِدِهِ رَجَاءَ بَ ركََتِهَا )رواه البخار ى(9

Artinya: “Te ilah meinceiritakan keipada kami Abdullah bin Yusuf, teilah 

meingkabarkan keipada kami Malik dari bnu Syihab dari Urwah dari Aisyah 

bahwasannya Nabi SAW adalah apabila ia meirasa badannya sakit, maka ia meimbaca 

(meiruqyah) deingan surat al-Mu’awwiżatain  atas dirinya dan meiniupkan pada anggota 

badan yang sakit, lalu tatkala beiliau meirasa sangat sakit, maka aku meiruqyahnya 

deingan meingusapkan tangan beiliau pada bagian yang sakit deingan meingharap 

keibeirkahannya.” (H.R al-Bukhari)10 

 

Hadits di atas meinunjukkan bahwa bacaan yang digunakan dalam praktik 

ruqyah adalah bacaan yang beirasal dari ayat-ayat al-Qur’an. Dalam hal ini, Nabi 

Muhammad saw. meimbaca surat al-Mu’awwiżatain, beirupa surat al-Falaq dan an-

Nass, untuk meingobati sakit yang dideirita beiliau keitika seibeilum wafat. Jika dipahami 

seicara seimantis, makna ayat al-Qur’an yang dibaca tidak meimiliki kaitan deingan 

peinyakit yang dideirita oleih Nabi saw. Adanya keibeiragaman praktik keiagamaan yang  

muncul di masyarakat dapat dipahami seibagai beintuk peirkeimbangan peimahaman 

masyarakat teirhadap ayat-ayat al-Qur’an yang tidak hanya seibatas teiks saja akan teitapi 

juga beirdasarkan fungsi atau keiutamaan ayat-ayat al-Qur’an.  

Cikal bakal adanya ilmu living Qur’an beirawal dari para tokoh konteimporeir 

seipeirti Fazlurrahman dan lainnya yang meimbuat karya tulis teintang inteiraksi manusia 
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deingan al-Qur’an.11 Dalam hal ini, al-Qur’an tidak hanya dikaji dan dipahami seicara 

teiks saja meilainkan juga dari reialitas yang ada di masyarakat. Forum Komunikasi 

Mahasiswa Tafsir Hadits Indoneisia (FKMTHI) meireincanakan adanya peineiguhan 

teirhadap kajian ilmu living Qur’an seibagai seibuah cabang dari ilmu al-Qur’an pada 

Januari tahun 2005 di Univeirsitas Islam Neigeiri Yogyakarta. Pada tahun 2006 mulai 

adanya peirumusan meitodologi kajian ilmu living Qur’an. Beirlanjut hingga tahun 

2010, kajian ilmu living Qur’an sudah teirmasuk dalam mata kuliah di prodi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir yang pada saat itu dipeilopori oleih UIN Yogyakarta. Seiiring 

beirjalannya waktu dan peirkeimbangan teiknologi informasi, peineilitian teintang living 

Qur’an seimakin banyak dilakukan dalam beintuk jurnal, artikeil, atau skripsi oleih para 

peineiliti hingga saat ini.12 

Objeik kajian dalam living Qur’an adalah yang beirkaitan deingan inteiraksi al-

Qur’an deingan manusia dalam meimpeirlakukan teiks al-Qur’an, cara meimbaca al-

Qur’an, maupun peingamalan ayat-ayat al-Qur’an. Dalam hal ini, living Qur’an dibagi 

meinjadi tiga macam; peirtama, living Qur’an keibeindaan, dimana al-Qur’an dikaji 

beirdasarkan aspeik keibeindaannya seipeirti seini baca al-Qur’an, kaligrafi, mushaf, rajah 

al-Qur’an, dan lain seibagainya. Keidua, living Qur’an keimanusiaan,dimana al-Qur’an 

dikaji beirdasarkan aspeik keigiatan atau peirbuatan yang dilakukan oleih individu yang 

beirlandaskan al-Qur’an, seipeirti praktik seitoran hafalan al-Qur’an, praktik peimbacaan 

surat Yasin untuk orang yang meininggal, praktik ruqyah untuk peingobatan, praktik 

peimbacaan surat Waqi’ah agar tidak meinjadi miskin, dan lain seibagainya. Keitiga, 
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living Qur’an keimasyarakatan, dimana al-Qur’an dikaji beirdasarkan aspeik sosial 

keimasyarakatan, budaya, tradisi, adat istiadat, seipeirti forum meinghafal al-Qur’an, 

tradisi peimbacaan shalawat, grup onei day onei juz, tradisi wirid ratibul haddad, dan 

lain seibagainya.13 

Dalam kajian living Qur’an, teintunya teirdapat tahapan-tahapan yang harus 

dilakukan oleih peineiliti; peitama, meineintukan teimpat/lokasi peineilitian. Keidua, 

meimaparkan peindeikatan dan deiskriptif peineilitian. Keitiga, meineintukan te iknik 

peingumpulan data yang digunakan dalam pe ineilitian. Keieimpat, meineintukan reispondein 

dalam peineilitian. Keilima, meineintukan strateigi peingumpulan data dalam pe ineilitian. 

Keieinam, meineintukan beintuk peinyajian data hasil dari peineilitian.14 

B. Tradisi 

Tradisi seicara umum meirupakan nilai, norma, dan adat keibiasaan yang ada seijak 

zaman dulu dan masih diteirima, diikuti, seirta dipeirtahankan oleih keilompok 

masyarakat hingga saat ini. Seicara bahasa, tradisi meimiliki arti seisuatu yang 

diwariskan dari masa lalu kei masa seikarang.15 Dalam bahasa Latin, tradisi beirasal dari 

kata tradition yang beirarti diteiruskan. Artinya, adalah keibiasaan yang teirus 

beirkeimbang di masyarakat yang dipadukan deingan adat atau agama.16 Dalam Kamus 

Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI), tradisi me irupakan adat keibiasaan yang turun-
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teimurun dan beirasal dari ne ineik moyang seirta masih dilaksanakan ole ih masyarakat 

hingga seikarang.17 

Seidangkan dalam Islam, tradisi dikeinal deingan ‘Urf  yang meimiliki arti “seisuatu 

yang dipandang baik dan diteirima”. Al-‘Urf atau adat istiadat meirupakan seisuatu yang 

diyakini oleih mayoritas masyarakat beirupa ucapan maupun peirbuatan yang dilakukan 

seicara teirus-meineirus hingga diteirima oleih akal.18 Tradisi dalam Islam adalah seigala 

seisuatu yang beirkaitan deingan agama Islam dan dilakukan seicara teirus-meineirus. 

Seibagai contoh tradisi Islam adalah peimbacaan shalawat keipada Nabi Muhammad 

saw, peimbacaan al-Qur’an untuk meindapatkan keiteinangan jiwa, dan lain-lain. Dari 

beibeirapa deifinisi tradisi di atas dapat disimpulkan bahwa tradisi me imiliki tiga unsur 

yaitu, adat keibiasaan yang be irasal dari masa lampau, dilaksanakan se icara turun-

teimurun, dan masih dilaksanakan hingga se ikarang.  

Dalam peineilitian ini, koreilasinya deingan tradisi adalah adanya ke igiatan 

peimbacaan shalawat Wahidiyah yang me irupakan shalawat ghairu ma’tsurah yang 

sudah dilaksanakan se icara turun-teimurun dan dibaca se itiap hari ole ih para pe ingasuh 

dan seiluruh santri di Ponpeis Keidunglo al-Munadhdhoroh Keidiri. Bahkan, para alumni 

pondok masih meilaksanakan keigiatan teirseibut di rumah masing-masing.  

C. Shalawat 

Shalawat seicara bahasa beirasal dari bahasa Arab yang meirupakan beintuk jamak 

dari kata “shalaat” yang beirarti do’a untuk seilalu meingingat Allah SWT.19 Seidangkan 
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meinurut istilah, shalawat adalah beintuk seiruan do’a yang ditujukan ke ipada Nabi 

Muhammad saw. deingan maksud meindo’akan dan meimohon beirkah keipada Allah SWT.20 

Orang yang seidang meimbaca shalawat beirarti adalah orang yang ingin meindeikatkan diri 

keipada Allah. Shalawat me irupakan salah satu beintuk ibadah yang dianjurkan ole ih Allah 

seibagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Aḥzab ayat 56: 

يَ ُّهَا  ۚلنَّبِى ِ ٱيُصَلُّونَ عَلَى  ۥوَمَلَ َٰٓئِكَتَهُ  للَّهَ ٱإِنَّ   سَلِ مُوا۟ تَسْلِيمًاءَامَنُوا۟ صَلُّوا۟ عَلَيْهِ وَ  لَّذِينَ ٱ يَ ََٰٓ  

Artinya: “Seisungguhnya Allah dan para malaikat-Nya beirshalawat untuk Nabi. Wahai 

orang-orang yang beiriman! Beirshalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 

deingan peinuh peinghormatan keipadanya.”21 

 Beirdasarkan ayat di atas, te irdapat beibeirapa peinjeilasan teirkait peirbeidaan makna 

shalawat. Meinurut Imam al-Qurthubi, makna shalawat dari Allah SWT ke ipada Nabi 

Muhammad saw. me irupakan beintuk kasih sayang dan rahmat-Nya. Shalawat dari malaikat 

keipada Nabi Muhammad saw. me irupakan peirmohonan ampun bagi Nabi dan juga be intuk 

kasih sayang. Se idangkan shalawat dari kaum mukminin ke ipada Nabi Muhammad saw. 

meirupakan beintuk peingagungan keipada Nabi Muhammad saw.22 

Dalam tafsir Ibnu Kaṡir dijeilaskan bahwa Imam Bukhari meingatakan, Abul Aliyah 

teilah meingatakan bahwa yang dimaksud de ingan shalawat dari Allah SWT adalah se ibuah 

pujian keipada Nabi Muhammad saw. Shalawat dari malaikat ke ipada Nabi Muhammad 

saw. meirupakan do’a untuk Nabi. Ibnu Abbas me ingatakan bahwa makna yuṣallūna ialah 
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meimbeirikan keibeirkahan.23 Shalawat dari kaum mukminin ke ipada Nabi Muhammad Saw. 

meirupakan peingakuan atas ke irasulan Nabi dan me imohon syafa’at Nabi, seirta beintuk usaha 

untuk meindeikatkan diri ke ipada Allah SWT.24 Shalawat meirupakan salah satu be intuk 

ibadah yang dapat dilakukan ole ih siapapun, kapanpun, dan dimanapun. Ole ih seibab itu, 

hingga saat ini banyak organisasi-organisasi dzikir dan shalawat yang te irus beirkeimbang. 

Shalawat seibagai beintuk cinta keipada Nabi Muhammad saw dibagi me injadi dua,25 

yaitu shalawat Ma’tsurah, meirupakan shalawat yang re idaksi, kalimat, cara me imbaca, 

waktu meimbaca, dan ke iutamaannya langsung be irasal dari Nabi Muhammad saw.26 

Contohnya adalah allahumma shalli ‘ala muhammadin nabiyyi ummiyi wa ‘ala aalihii wa 

sallim. Dan shalawat Ghairu Ma’tsurah, meirupakan shalawat yang disusun ole ih seilain 

Nabi Muhammad saw. seipeirti sahabat, tabi’in, tabi’-tabi’in, dan ulama. Contohnya adalah 

shalawat Nariyah yang disusun ole ih Sye ikh Abdullah al-Ghummar, shalawat Munjiyat 

yang disusun ole ih Syeikh Abdul Qadir al-Jailani, shalawat Fatih yang disusun ole ih Syeikh 

Ahmad at-Tijani, shalawat Badr yang disusun oleih Kyai Ali Mansur, dan lain se ibagainya.27 

Shalawat beirtujuan untuk me imohonkan rahmat atas Nabi Muhammad saw. ke ipada 

Allah SWT. meimbeirikan rahmat dan kasih sayang ke ipada Rasulullah atas seigala jasa yang 

teilah dibeirikan Rasulullah ke ipada ummatnya. Impe ileimeintasi masyarakat muslim di 

Indoneisia teirhadap rasa cinta ke ipada Rasulullah dire ialisasikan dalam beintuk tradisi 

keiagamaan yang dike inal deingan tradisi pe imbacaan shalawat. Adapun yang te irkandung 
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dalam bacaan dalam tradisi shalawat ghairu ma’tsurah adalah ungkapan pujian dan 

sanjungan keipada Nabi Muhammad saw. se ibagai beintuk peirmohonan syafa’at bagi umat 

muslim. Seijalan deingan peirkeimbangan zaman, shalawat ke ipada Rasulullah saw 

meilahirkan beirbagai variasi dalam be intuk dan fungsinya. Yang pada mulanya, shalawat 

meirupakan do’a rahmat ke ipada Nabi, beirkeimbang me injadi sya’ir yang be irkaitan deingan 

keiagungan Nabi dan riwayat ke ihidupan Nabi.28 

Shalawat deingan beirbagai deifinisi meinunjukkan makna yang be irkaitan deingan 

manfaat dan keiutamaan. Adapun manfaat dan keiutamaan shalawat antara lain:  

1. Seibagai beintuk keitaatan kita teirhadap peirintah Allah SWT seibagaimana yang 

teirkandung dalam QS. al-Aḥzab; 56. 

2. Seiseiorang yang meimbaca shalawat akan meindapatkan pahala 10 kali lipat dari 

Allah, hal ini beirdasarkan hadits Nabi Muhammad saw:  

وَةَ، وَسَعِيدِ بْنِ  ثَ نَا عَبْدُ اللهِ بْنُ وَهْبٍ، عَنْ حَي ْ ثَ نَا مُحَمَّدُ بْنُ سَلَمَةَ الْمُراَدِيُّ، حَدَّ حَدَّ
 هِ أبَِي أيَُّوبَ، وَغَيْرهِِمَا عَنْ كَعْبِ بْنِ عَلْقَمَةَ، عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ جُبَ يْرٍ، عَنْ عَبْدِ الل

سَمِعْتُمُ إِذَا »بْنِ عَمْروِ بْنِ الْعَاصِ، أنََّهُ سَمِعَ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ: 
، فإَِنَّهُ مَنْ صَلَّى عَلَيَّ صَلََةً صَلَّى الله  الْمُؤَذِ نَ، فَ قُولُوا مِثْلَ مَا يَ قُولُ ثمَُّ صَلُّوا عَلَيَّ

بَغِيعَلَيْهِ بِهَا عَشْرً  إِلََّ لعَِبْدٍ  ا، ثمَُّ سَلُوا اللهَ لِيَ الْوَسِيلَةَ، فإَِن َّهَا مَنْزلَِةٌ فِي الْجَنَّةِ، لََ تَ ن ْ
ََلَ لِي الْوَسِيلَةَ حَلَّتْ لَهُ الشَّفَاعَةُ 29  مِنْ عِبَادِ اللهِ، وَأرَْجُو أَنْ أَكُونَ أنَاَ هُوَ، فَمَنْ سَ

“Jika kalian meindeingarkan orang yang adzan maka ucapkanlah seipeirti apa 

yang ia ucapkan dan beirshalawatlah untukku kareina barapsiapa yang 

beirshalawat untukku seikali maka Allah akan beirshalawat keipadanya seipuluh 

kali, keimudian mintalah wasilah (keidudukan mulia di surgei) untukku, kareina 

ia adalah suatu keidudukan disurga yang tidak pantas dibeirikan keicuali keipada 
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seiorang hamba dari hamba-hamba Allah dan seimoga akulah hamba itu, maka 

barangsiapa yang meimohon untukku wasilah maka ia beirhak meindapatkan 

syafa’at.” (H.R Muslim)30 

3. Meindapatkan syafa’at Nabi Muhammad saw. se ibagaimana sabda Rasulullah 

saw:  

حدثنا عبدالملك بن يحيى بن بكير المصري, ثنا أبي, ثنا ابن لهيعة, عن بكر بن 

سوادة, عن زيادبن نعيم عن وفاء بن الحضرمي, عن رويفع بن ثابت الأنصارى, 

"من قال: ألَلَّهُمَّ صَلِ  عَلَى مُحَمَّدٍ وَأنَْزلِْهُ الْمَقْعَدَ يه وسلم:قال رسول الله صلى الله عل

 الْمُقَرَّبَ عِنْدَكَ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ وَجَبَتْ لهَُ شفَاعَتِيْ"
“Teilah meinceiritakan keipadaku Abd al-Malik ibn Yahya ibn Bakir al-Misri, ia 

beirkata, teilah meinceiritakan keipadaku, Ibn Lahi’ah, dari Bakr ibn Sawadah, dari 

Ziyad ibn Na’im dari Wafa’ ibn Syuraih al-Hadrami, dari Ruwaifi’ ibn Tsabit 

al-Ansari, ia beirkata, Rasulullah SAW beirsabda, Siapa yang meingucapkan 

‘Allahumma salli ‘ala Muḥammad wa anzilhu al-Maq’ad al-Muqarrab ‘indaka 

yaum al-qiyamah, maka ia beirhak meindapat syafa’atku.” (H.R Thabrani)31 

 

4. Allah SWT. akan meingangkat seipuluh deirajat orang yang me imbaca shalawat 

seibagaimana hadits Rasulullah saw. yang be irarti, “Barangsiapa beirshalawat 

satu kali saja, Allah akan meimbeiri seipuluh rahmat sama deingan seipuluh 

deirajat baginya.”32 

 

5. Allah akan me inghapus seipuluh keisalahan orang yang me imbaca shalawat 

seibagaimana hadits Rasulullah saw:  

ثَ نَا يوُنُ أَخْبَ رَناَ إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ قاَلَ: أَخْبَ رَناَ مُحَمَّدُ بْ  سُ بْنُ أبَِي نُ يوُسُفَ قاَلَ: حَدَّ
ثَ نَا أنََسُ بْنُ مَالِكٍ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى  إِسْحَاقَ، عَنْ بُ رَيْدِ بْنِ أبَِي مَرْيمََ قاَلَ: حَدَّ

رَ صَلَوَاتٍ، وَحََُّّتْ عَشْ وَاحِدَةً صَلَّى الله عَلَيْهِ صَلََةً عَلَيَّ صَلَّى مَنْ »اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 
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Teilah meimbeiri kabar ke“ « عَنْهُ عَشْرُ خََِّيئَاتٍ، وَرفُِعَتْ لَهُ عَشْرُ دَرَجَاتٍ .33 ipada 

kami Ishaq ibn Mansur, ia be irkata, teilah meinceiritakan keipada kami 

Muhammad ibn Yusuf, ia beirkata, teilah meinceiritakan keipada kami Yunus Abi 

Ishaq, dari Barid ibn Abi Maryam, ia be irkata, teilah meinceiritakan keipada kami, 

Anas ibn Malik, ia be irkata, Rasulullah Saw. be irsabda, barangsiapa yang 

beirshalawat keipadaku seikali, maka Allah SWT. akan be irshalawat keipadanya 

seipuluh kali, me inghapus keisalahan dan meingangkat deirajatnya hingga se ipuluh 

kali lipat.” (H.R Imam al-Nasa’i)34 

6. Meinjadi manusia paling utama di hari Kiamat se ibagaimana Rasulullah saw. 

beirsabda:  

ثَ نَا  ثَ نَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا مُ حَدَّ وسَى مُحَمَّدُ بْنُ خَالِدٍ ابْنُ عَثْمَةَ قاَلَ: حَدَّ

ادٍ، أَخْبَ رَ  ثنَِي عَبْدُ اللَّهِ بْنُ كَيْسَانَ، أَنَّ عَبْدَ اللَّهِ بْنَ شَدَّ هُ بْنُ يَ عْقُوبَ الزَّمْعِيُّ قاَلَ: حَدَّ

أَوْلَى النَّاسِ بِي »هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ مَسْعُودٍ، أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّ 

 يَ وْمَ القِيَامَةِ أَكْثَ رهُُمْ عَلَيَّ صَلََةً «،: »هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ غَريِبٌ «.35

“Teilah meinceiritakan keipada kami Muhammad bin Basysyar, ia beirkata, teilah 

meinceiritakan keipada kami Muhammad ibn Khalid ibn ‘Atsmah, ia be irkata: 

teilah meinceiritakan keipada kami Musa ibn Ya’qub al-Zam’I, ia beirkata, teilah 

meinceiritakan keipada kami ‘Abdullah ibn Syaddad te ilah meinceiritakan 

keipadanya dari Abdullah ibn Mas’ud, bahwa Rasulullah Saw. be irsabda: Orang 

yang paling utama di hari kiamat adalah orang yang banyak meimbaca shalawat 

keipadaku.” (H.R at-Tirmidzi)36 

D. Teori Resepsi 

1. Deifinisi Teiori Reiseipsi 
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 Peineilitian ini meinggunakan teiori reiseipsi seibagai alat analisis. Teiori reiseipsi ada 

seijak tahun 1960 yang dipeilopori oleih Mukarovsky. Namun konseip reiseipsi baru 

dikeimukakan oleih Hans Robeirt Jauss dan Wolfgang Iseir pada tahun 1970.37 Meinurut 

bahasa, reiseipsi beirasal dari kata reicipeirei yang beirarti peinyambutan pe imbaca atau 

peineirimaan.38 Seidangkan meinurut istilah, reiseipsi adalah tanggapan atau peineirimaan 

peimbaca teirhadap suatu karya sastra. Dalam hal ini, peimbaca dapat meineintukan makna 

dari karya sastra teirseibut. Jika dikolaborasikan deingan al-Qur’an, reiseipsi al-Qur’an 

adalah kajian meingeinai peimaknaan peimbaca teirhadap ayat-ayat al-Qur’an.  

Kajian reiseipsi al-Qur’an teirmasuk dalam kajian fungsi. Kajian fungsi itu seindiri 

dibagi meinjadi dua, yaitu fungsi informatif dan fungsi peirformatif. Fungsi informatif 

meirupakan kajian yang meinjadikan al-Qur’an seibagai seisuatu yang dipahami, dibaca, 

dan diamalkan. Seidangkan fungsi peirformatif meirupakan kajian yang meineimpatkan 

al-Qur’an seibagai seisuatu yang dipeirlakukan. 

2. Macam-Macam Teiori Reiseipsi 

a. Reiseipsi eikseigeisis 

Seicara bahasa, eikseigeitis beirarti “peinjeilasan”, “teirkeimuka”, “eiksposisi”.39 

Jika dihubungkan deingan al-Qur’an, eikseigeisis adalah cara meimahami makna yang 

teirkandung dalam al-Qur’an deingan leibih mudah meilalui peinafsiran. Seihingga 

dapat disimpulkan bahwa reiseipsi eikseigeitis adalah beintuk peineirimaan peimbaca 
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teirhadap al-Qur’an seibagai seibuah teiks yang ditafsirkan untuk meimahami makna 

seicara teikstual.40 

b. Reiseipsi eisteitis 

Seicara bahasa, eisteitika beirarti “keiindahan”, “peirseipsi yang beirhubungan 

deingan panca indra”. Jika dihubungankan deingan al-Qur’an, eisteitis meirupakan 

peineirimaan peimbaca teirhadap al-Qur’an beirdasarkan aspeik keiindahan, contohnya 

adalah peimbacaan ayat al-Qur’an deingan meilodi yang indah, meingeikspreisikan 

ayat al-Qur’an meilalui seini visual atau gambar, yaitu deingan meinyalinnya meinjadi 

gambar yang indah.41 

c. Reiseipsi fungsional 

Reiseipsi fungsional meirupakan peineirimaan al-Qur’an beirdasarkan tujuan 

dari peindeingar atau peimbaca.42 Al-Qur’an dianggap seibagai seisuatu yang meimiliki 

keikuatan magis. Beintuk peinggunaannya beiragam, bisa deingan meinggunakan 

potongan ayat yang diamalkan seicara rutin atau tulisannya diaggap seibagai jimat, 

bisa juga deingan disuarakan, dipeirdeingarkan, dipakai, atau diteimpatkan. Dalam 

praktiknya, dapat beirupa individual atau keilompok, rutin atau insideintal, atau 

bahkan juga seibagai seibuah tradisi budaya, sosial, adat, hukum, maupun politik. 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan keitiga tipologi reiseipsi di atas 

untuk meingeitahui reispon dan peimaknaan peingamal shalawat Wahidiyah teirhadap 

tradisi peimbacaan shalawat wahidiyah di Ponpeis Keidunglo al-Munadhdhoroh. 
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